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Abstract. Academic stress is an individual response that arises because of their inability 1o complete or complete
academic demands. This study aims to determine the relationship between adversity quotient and academic stress in
students  aof SMP Muhammadivah 9 Boarding School Tanggulangin. This research is a correlational quantitative
study. The population in this study were all students of SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin, with
a sample of 114 subjects. Data collection techniques in this study used the adversity quotient scale (a = (.949) and
the academic stress sca Icnr =1(.945). The data analysis technigue used Pearson's product-moment correlation with
the help of SPSS 18.0. The results of the research data analysis showed that the correlation coefficient (rxy) was -
0.247 with a significance of 0.004 <005, meaning that there was a significant negative relationship betwe
adversity quotient and academic stress in students of SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin. In
this study, the influence of the adversity quotient variable with academic stress was 6.1%.
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Abstrak. Stres akademik merupakan suatu respon individu yang muncul karena ketidakmampuannya dalam
menyelesaikan atau menuntaskan tuntutan-tuntutan akademik. Penelitian ini haujuzm untuk mengetahui hubungan
antara adversity quotient dengan stres akademik pada peserta didik SMP Muhammadiyah 9 Boarding School
Tanggulangin. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh  peserta didik SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin, dengan sampel penelitian berjumlah
114 subyek. Teknik pengumpulan data dalam penelitian in1 menggunakan skala adversity quotient (a = 0,949) dan
skala stres akademik (a = 0,945). Teknik analisis data menggunakan korelasi product-moment pearson dengan
bantuan SPSS 18.0. hasil analisis data penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi (ry,) sebesar -0247 dengan
signifikansi 0,004 <0.05, artinya terdapat hubungan negatif yang signifikan antara iacrsil)' quoticnt dengan stres
akademik pada peserta didik SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin. Dalam penelitian ini, pengaruh
variabel adversity quotient dengan stres akademik sebesar 6,1%.

Kata Kunci : Adversity Quotient; Stres Akademik: Peserta Didik




I. PENDAHULUAN

Suatu negara menjadikan pendidikan sebagai salah satu kunci agar dapat mempersiapkan masa depan dan
sanggup bersaing dengan bangsa lain. Di Indonesia sistem pendidikan telah diatur dalam Undang-Undang RI No. 20
Tahun 2003, Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan dapat mea]iki pengetahuan serta Keterampilan yang akan
berguna di kehidupan mendatangnya. Sehingga pendidikan menjadi upaya untuk dapat mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas [1].

Di Indonesia telah dilaksanakan berbagai macam jenis pendidikan. Salah satu ;llan:ltif yang di tawarkan
pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia berkualitas yaitu sekolah berasrama (boarding school). sekolah
berasrama (boarding schoel) merupakan sekolah yang seluruh atau beberapa peserta didiknya tinggal berada di
lingkungan sekolah selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dengan memadukan sistem pendidikannya berupa
pesantren dan sekolah [2], [3].

Sekolah berasrama mewajibkan peserta didiknya untuk tinggal diasrama yang sudah disediakan oleh sekolah,
serta mendapat jadwal kegiatan dan peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah dan asrama. Sekolah berasrama
memadukan kurikulum pendidikan nasional dengan kurikulum keagamaan. Schingga peserta didik tidak hanya
mendapatkan mata pelajaran secara umum tapi juga mendapat pelajaran tambahan lebih banyak mengenai keagamaan
dan keislaman. Waktu belajamya pun lebih lama, karena selain mendapat meteri pelajaran di sekolah peserta didik
Juga mendapat materi pelajaran di asrama.

Hal tersebut memberikan perbedaan antara peserta didik yang belajar disekolah berasrama (boarding school)
dengan belajar disckolah umum regular [4], karena sckolah umum regular menggunakan kurikulum pendidikan
nasional dengan mata pelajaran secara umum dan waktu belajar yang relatif sedikit, serta setelah kegiatan
pembelajaran selesai peserta didik kembali pulang ke rumah. Sehingga peseta didik boarding school memiliki
kemungkinan mendapat tuntutan dan tekanan yang lebih besar dibanding dengan peserta didik sekolah umum regular,
seperti lebih banyaknya mata pelajaran, tugas dan jam belajar yang mereka dapatkan. Besarnya tuntutan akademik
yang ada, akan membuat peserta didik cenderung memiliki stres akademik.

Berdasarkan penelitian sebelumnya siswa boarding school rentan mengalami stres akademik, salah satu
faktornya yaitu penerapan kurikulum yang berbeda dengan sekolah pada umumnya membuat beban akademik yang
dirasakan siswa menjadi lebih tingei, sehingga dapat menyebabkan stres. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa
terdapat 249% siswa boarding school tergolong dalam kategori stres akademik tinggi [5]. Peneliti lainnya juga
berpendapat bahwa stres yang dialami peserta didik dapat bersumber dari beberapa tuntutan yang ada disekolah,
seperti tuntutan fisik, tuntutan tugas, tuntutan peran, dan tuntutan interpersonal [6].

Salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan sistem boarding school adalah SMP Muhammadiyah 9
Boarding School. Bedasarkan hasil wawancara, aktivitas peserta didik sebagian besar dilakukan di sekolah dan
asrama, tentu saja hal ini membuat mereka mempunyai lebih banyak tuntutan yang menjadikan mereka merasa stres
dan tertekan. Sehingga memunculkan beberapa indikasi perilaku stres akademik pada peserta didik seperti sulit
berkonsentrasi, muda melupakan sesuatu, takut gagal, serta reaksi tubuhnya mengalami sakit kepada dan muda lelah.
Indikasi perilaku yang ditampakkan tersebut sesuai dengan aspek stres akademik menurut pendapat Olejnik dan
Holschuh (2007) [7]. Selain 1tu, hasil survey awal menunjukkan tingkat stres akademik peserta didik 16% dalam
kategori tinggi, 53% kategori sedang, 21% kategori rendah, dan 10% berada dikategori sangat rendah. Sehingga hal
tersebut perlu diperhatikan karena stres dapat berpengaruh pada prestasi belajar dan perilaku peserta didik
kcdcp'.yu.

Masalah sres akademik perlu mendapat perhatian khusus karena dapat berdampak pada masalah fisik,
psikologis, dan perilaku peserta didik ke depannya. Salah satu dampaknya yaitu menyebabkan prestasi belajar
menurun, menggangeu fungsi kognitif, mempengaruhi individu dalam menyelesaikan tugas, serta timbulnya rasa tidak
percaya diri dan menyalahkan lingkungan, yang berakibat pada timbulnya keinginan untuk berpindah sekolah [1], [5],
[8].

Menurut Alvin penyebab timbulnya stres akademik dapat dipengarui oleh dua faktor, yaitu faklor eksiernal
meliputi pelajaran yang lebih padat, tekanan untuk berprestasi, dorongan status sosial, dan orangtua saling
berlomba. Sedangkan faktor internal seperti pola pikir, kepribadian dan keyakinan [9]. Keyakinan yang ada pada
diri peserta didik salah satunya adalah adversity quotient. Seperti hasil penelitian sebelumnya menyatakan terdapat
hubungan yang signifikan antara adversity quotient dengan tingkat stres akademik dengan kekuatan korelasi sedang
dan berpengaruh scbesar 315 [10].

Adversity gquotient adalah sejauh mana seseorang sanggup bertahan dalam menghadapi kesulitan dan
kemampuan untuk mengatasi masalah atau kesulitan tersebut. Adversity quotient terdiri dari empat dimensi yaitu
Control (kendali) kemampuan individu dalam mengendalikan diri dan menegetahui apa yang dilakukan dalam situasi
sulit, Origin & Ownership (asal-usul & pengakuan) meliputi rasa tanggung jawab dan menyadari kesalahan diri
sendiri, Reach (jangkauan) dapat membatasi masalah dan berpikir kedepan dalam mengambil keputusan, serta
Endurance (daya tahan) kemampuan bertahan dalam kesulitan dan menganggap Kesulitan tidak berlangsung lama

[11].




Menurut Olejnik dan Holschuh stres akademik mi§§llpakan respon yang dimunculkan individu, akibat terlalu
banyaknya tuntutan dan tugas vang harus dikerjakan. Stres akademik terdiri dari empat aspek yaitu pemikiran,
perilaku, perasaan dan reaksi tubuh. Pada aspek pemikiran gejala yang ditimbulkan seperti sulit berkonsentrasi,
melupakan sesuatu, takut gagal dan cemas akan masa depan. Dari aspek perilaku stres dapat menimbulkan perilaku
menarik diri. menangis tanpa alasan, serta tidur dan makan tidak teratur. Berdasarkan segi perasaan individu akan
mengalami perasaan mudah marah, murung, cemas, dan merasa takut. Sedangkan pada reaksi tubuh akan
mcninelkan reaksi seperti detak jantung meningkat, mudah lelah. rentan sakit. dan sakit kepala [7].

Peristiwa stres memiliki tingkat yang berbeda-beda bergantung dari cara individu merespon kesulitan-kes§an
yang dihadapinya. Adanya kemampuan Adversity guotient yang memadai, membantu peserta didik untuk tidak
mudah nﬂasa stres dalam menghadapi berbagai macam situasi sulit atau tuntutan akademik yang diterimanya
tersebut. Sehingga adversity quotient berpengaruh terhadap tingkat stres seseorang [12].

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini b@juzm untuk mengetahui hubungan antara adversity
quotient dengan stres akademik pada peserta didik SMP  Muhammadiyah 9 Boarding School. Hipotesis yang
diajukan yaitu terdapat hubungan neg;ltiantum adversity quotient dengan stres akademik pada peserta didik SMP
Muhammadiyah 9 Boarding Scheol. Artinya, semakin linggi adversity quotieni maka semakin rendah stres
akademik. Begitu sebaliknya, semakin rendah adversity quotient maka semakin tinggi stres  akademik.

II. METODE PENELITIAN
1

Penclitian  ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional, b'crtujuﬂn untuk mengetahui hubungan
antara satu variabel dengan variabel lainnya [13]. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik SMP
Muhammadiyah Y Boarding School Tanggulangin  sejumlah 167. Sampel penelitian berjumlah 114 subyek yang
dipilih menggunakan tabel Issac & Michael dengan taraf signifikasi 5%. Teknik sampling yang digunakan adalah
proportionate siratified random sampling. Teknik pengumpulan data yang  digunakan adalah skala psikologi berupa
skala adversity quotient (a -n949) dan skalastres akademik (a=0,943) dengan model skala likert yang di modifikasi
dari peneliti sebelumnya. Analisis data dengan teknik korelasi product mement pearson, melalui program SPSS
18.0 for windows.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil uji normalitas pada tabel | dilihat dari ouwtput wji kolmogrov-smirnov, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi untuk variabel adversity qem dan variabel stres akademik sebesar 0977 (> 0.05). Maka dapat
disimpulkan bahwa hasil uji normalitas untuk variabel adversity guotient dan variabel stres akademik berdistribusi
normal.

Tabel 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test
Unstandardized
Residual
N 114
Normal Parametersab Mean 0000000
Std. Deviation 15.38547394
Most Extreme Differences Absolute 045
Positive 045
Negative -.031
Kolmogoroy-Smimaoy £ 477
Asymp. Sig. (2-tailed) 977

a, Test distribution is Normal.
b. Caleculated from data.

Hasil uji hinieritas dengan melihat nilai signifikansi pkolom linterity di tabel 2, menunjukkan bahwa
nilai F sebesar 6491 dengan signifikansi 0,013, Karena nilai signifikansi < 005. maka dapat dikatakan bahwa
variabel adversity quotient dengan variabel stres akademik memiliki hubungan yang linier.




Tabel 2. Uji Linieritas

ANOVA Table
F Sig
SA* Between (Combined) 854 710
AQ Groups Linearity 6491 013
Deviation from 726 R70
Linearity
Within Groups
Total

Pada tabel 3 diketahui hasil uji korelasi (r,,) sebesar -0.247 dengan signifikansi 0.004 < 0.05. Hal ini berarti
bahwa hipotesis penelitian diterima, yaitu terdapat hubungan negatif yang signifikan antara adversity quotient
dengan stres :tkadcmiArlinyﬂ semakin tnggi adversity quotient maka semakin rendah stres akademik yang
dimiliki peserta didik, sebaliknya semakin rendah adversity quotient makan semakin tinggi swes akademik yang
dimiliki peserta didik.

Tabel 3. Uji Hipotesis

Correlations
SA AQ

SA  Pearson 1 =247

Correlation

Sig. (1-tailed) D04

N 114 114
AQ  Pearson -247 1

Correlation

Sia. (1 -tailed) 004

N 114 114

[E3:rdasarkan tabel 4 sumbangan variabel X, yaitu adversity quotient terhadap variabel stres akademik sebesar
6.1%. Hasil ini diperoleh dari R Sguare sebesar 0061 x 100% = 6.1%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh
adversity guotient terhadap stres akademik sehesar 6.1% . sedangkan sisanya 93 9% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lainnya.

Tabel 4. Sumbangan Efekuf

Model Summary
Muodel Std. Emror
R Adjusted of the
R Square R Square Estimate
1 247 U6l 053 15.454

a. Predictors: (Constant), AQ

Tabel kategorisasi skor subyek di bawah menunjukkan bahwa dari jumlah 114 subyek, diperoleh 9 subyek
memiliki kemampuan adversity quotient sangal rendah, 20 subyek memiliki kemampuan adversity guotient rendah
47 subyek memiliki tingkat kemampuan adversity quotient sedang, 31 subyek memiliki kemampuan adversity
guotient tingei, dan 7 subyek memiliki kemampuan adversity guotient sangat tinggi. Selain itu dari jumlah 114 subyek,
terdapat 7 subyek mengalami stres akademik sangat rendah, 32 subyek mengalami stres akademik rendah. 45 subyek
mengalami stres akademik pada kategori sedang, 21 subyek mengalami stres akademik yang tinggi, dan 9 subyek
mengalami stres akademik sangat tinggi.

Tabel 4. Kategorisasi Skor Subyek
Subyek Penelitian

Kategori Adversity Quotient Stres Akademil
¥ Subyek G > Subyek o
Sangat Rendah 9 8% 7 6%
Rendah 20 18% 32 28%
Sedang 47 41% 45 40%
Tinggi 3l 27% 21 18%
Sangat Tinggi g b% 9 8%

Jumlah 114 100 % 114 100%




Dari uraian kategorisasi diatas, disimpulkan bahwa peserta didik SMP Muhammadiyah 9 Boarding School
Tanggulangin - memiliki kemampuan adversity quotient dan tingkat stres akademik termasuk dalam kategori
sedang. Hal tersebut dapat diketahui dari tabel kategorisasi, dimana persentase dan jumlah subyck mayoritas berada
di kategori sedang.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi ry, = -0.247 dengan taraf
signifikansi 0,004 (p <0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yaitu terdalphubuugam negatif yang
signifikan antara acdversity guotient dengan sires  akademik. Hipotesis tersebut berarti semakin tinggi adversity
quotient, maka semakin rendah stres akademik. Sebaliknya, semakin rendah adversity quotient, maka semakin ting gi
stres akademik.

Hasil penelitian tersebut sesuai  dengan penelitian cehelgmya yang menunjukkan terdapat hubungan negatif
signifikan antara adversity quotient dengan stres akademik dengan koefisien korelasi sebesar -0,558 dan p =
0,000. Dalam hal ini, subyck pencliian memiliki adversity guotient a]il Kategori tinggi scbesar 54.4% dan stres
akademik dalam kategori rendah 56,3%, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan adversity
quotient, maka stres akademik yang dialami tersebut akan semakin rendah, begitu juga sebaliknya [14].

Penelitian lainnya tentang pengaruh tawakal dan adversity guotient untuk mengurangi stres akademik pada
mahasiswa, juga menunjukkan hasil bahwa adanya pengnru;mg signifikan antara tawakal dan adversity quotient
untuk mengurangi stres akademik  scbesar 49,6%.  Artinya semakin tinggi adversity quotient yang dimiliki, maka
tingkat stres akademik tersebut semakin bisa diminimalisir dan ditekan [15].

Hasil kategorisasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan adversity quotient peserta didik
SMP m;lmmadiyalh 9 Boarding School Tanggulangin termasuk dalam kategori sedang sekitar 41%. Hal ini berarti
banyak peserta didik SMP Muhammadiyah 9 Boarding School yang memiliki kemampuan adversity quotient sedang,
schingga stres akademik yang dialami peserta didik juga berada dalam kategori sedang sebesar 40%.

Berdasarkan teori adversity quotienr yang dikembangkan oleh Paul G Stoltz, peserta didik yang memiliki
gkall adversity quotient sedang disebut dengan istilah  Campers. Artinya, tipe inl mempunyal kemampuan yang
cukup baik dalam menghadapi sebuah kesulitan/tantangan. Mereka mempunyai kemampuan yang terbatas terutama
pada perubahan besar yang menuntut mereka untuk beradaptasi, sehingga mereka memilih untuk berhenti berusaha
ketika kesulitan/tantangan tersebut dianggap mengancam. Mereka juga merasa puas dan merasa cukup atas apa yang
telah dicapai, schingga kurang maksimal dalam mengembangkan p()ltaidiri yang dimiliki [16]. Sedangkan, peserta
didik yang mengalami stres akademik berada dalam kategori sedang , memiliki stres yang cukup mengganggu, namun
stres tersebut masih bisa dikelola dengan baik [10].

Adversity quotient dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya stres
akademik. Dalam penelitian ini, sumbangan efektif adversity quotient terhadap slrealk;ldemik yaitu sebesar 6,1%,
artinya adversity quotient hanya berpengaruh scbesar 6,1% terhadap stres akademik. Hal ini didukung olch penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa besar pengaruh adversity quotient terhadap tingkat stres akademik sebesar 31%
[10]. Sisanya yaitu 93.9% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak menjadi fokus penelitian ini.

Peneliliauﬁ]i dapat membuktikan bahwa adanya hubungan negatif antara Adversity quotient dengan stress
akademik pada peserta didik SMP Muhammadiyah 9 Boarding School. Tetapi penelitian ini juga tidak lepas dari
kekurangan seperti, kajian yang m@gumlkim variabel adversity quotient yang mempengaruhi  stres
akademik. Variabel adversity gquotienr dalam penelitian ini hanya memiliki sedikit pengaruh terhadap stres
akademik. Variabel lain yang dapat mempengaruhi stres akademik salah satunya adalah efikasi dirl dan dukungan
sosial. Selain itu, penggunaan metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala psikologi melalui
gnogle form, sehingga peneliti tidak dapat mengawasi secara langsung yang menyebabkan subyek mungkin tidak
bersungguh-sung guh dalam memberikan jawaban.

1V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan, dapat disalpulkaln bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara adversity quotient dengan stres akademik pada peserta didik SMP Muhammadiyah 9 Boarding
School Tanggulangin. Hal terscbut dapat diketahui dari nilai kocfisicn korelasi 0,247 dengan taraf signifikansi
kurang dari 0,05 yaitu 0,004, yang menunjukkan hipotesis penelitian diterima. Apabila adversity quotient semakin
tinggi, maka stres akademik yang dialami akan semakin rendah. Begitu sebaliknya, apabila adversity quotient
semakin njdah. maka stres akademik yang dialami semakin tinggi. Adapun sumbangan efektif variabel adversity
quotient terhadap variabel stres akademik yaitu sebesar 6,19 . Hal ini berarti bahwa, adversity quotient dapat
berpengaruh terhadap stres akademik.




V. SARAN

1. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian menunjukkan tingkat kemampuan adversity quetient peserta didik berada pada kategori
sedang (menengah keatas). Kemampuan tersebut sudah cukup baik sehingga peserta didik diharapkan dapat
mempetahankannya, dengan cara mengembangkan potensi diri (daya juang) secara maksimal seperti mengikuti
kompetisi atau perlombaan, mencoba hal baru yang menantang. serta tetap bertanggung jawab di setiap kondisi.
Bagi Sekolsh
Bagi pihak sekolah diharap dapat memberdayakan kemampuan daya juang pada pesertadidik, supaya dapat
mengembangkan keuampilan intelekwal secara optimal. Dengan demikian, pihak sekolah dapat mengadakan
sebuah perlombaan atan kompetisi, karya 1lmiah, ektrakurikuler, serta pelatihan atau outbond untuk melatih
kemampuan adversity guotient pada peserta didik.
3. Bagi Penelifi Selanjutnya
Bagi penelii selanjutnya jika ingin meneliti tentang stres akademik, diharapkan dapat menggunakan
variabel lain untuk diteliti scbagai variabel X yang dapal mempengaruhi stres akademik lebih tinggi. Hal tersebut
dimaksud juga untuk mengungkap lebih dalam lagi fenomena stres akademik yang dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor lain.
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